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Abstrak 

Daun kelor merupakan bahan yang mudah didapat dan dapat dikembangkan dalam usaha  pangan berkualitas untuk 

pencegahan anemia ibu hamil. Data dari BPS tahun 2021, menyebutkan bahwa, usaha  di Indonesia saat ini didominasi 

oleh kegiatan perdagangan   besar dan eceran (37,72 %) yang berupa Industri, sedangkan usaha yang bersifat 

pengolahan hanya (16,28 %). Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

wirausaha produk kelor pada alumni Poltekkes Kemenkes Aceh. Pengabmas ini menggunakan pendekatan Proses 

Keperawatan komunitas meliputi: 1) Pengkajian dengan melakukan pengumpulan data jumlah peserta dari Ka 

Prodi, 2) Membuat perencanaan dan koordinasi dengan narasumber 3) Melakukan pretest pembekalan materi dan 

praktik ke UMKM, 4) melakukan posttest, 5) pengolahan dan analisis data dan 6) melakukan evaluasi. Pengabmas 

dilakukan tanggal 1 – 2 Agustus 2024 di Poltekkes Kemenkes Aceh dan UMKM Aroma Food. Jumlah peserta 20 

orang dari 5 Jurusan di Poltekkes kemenkes Aceh. Analisis data menggunakan komputer dan data disajikan dalam 

bentuk tabel dan dilakukan penjelasan narasi atau deskriptif.  Hasil nilai pretest didapatkan nilai dominan pada 

katagori baik sebanyak 13 orang (65 %) dan pada meningkat nilai posttest yaitu18 orang (90 %) pada katagori baik. 

Sisanya pada katagori nilai cukup. Kegiatan pengabdian bermanfaat untuk peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan alumni tentang usaha dan tehnis pemasaran produk olahan daun kelor. Diharapkan setelah pengabmas 

ini adanya kader wirausaha dari alumni Poltekkes Kemenkes Aceh dalam bentuk UMKM makanan siap saji  untuk 

pencegahan anemia ibu hamil dari bahan kelor yang dipasarkan secara online. 

Kata kunci: Anemia, Daun Kelor, Ibu Hamil, Wirausaha 

 

INCREASING ALUMNI CAPACITY IN IMPLEMENTING THE UTILIZATION OF 

MORINGA LEAVES FOR THE HEALTH OF PREGNANT WOMEN 
 

Abstract 

Background: Moringa leaves are an easily available ingredient and can be developed into a quality food business 

for the prevention of anemia in pregnant women. Data from BPS in 2021, states that, businesses in Indonesia are 

currently dominated by wholesale and retail trade activities (37.72%) in the form of Industry, while processing 

businesses are only (16.28%). Purpose of Community Service: developing entrepreneurial attitudes towards moringa 

products among alumni of the Aceh Ministry of Health Polytechnic. Method: This community service uses a 

community Nursing Process approach including: 1) Assessment by collecting data on the number of participants from 

the Head of Study Program, 2) Making plans and coordination with resource persons 3) Conducting pretests for 

providing materials and practices to MSMEs, 4) conducting posttests, 5) processing and analyzing data and 6) 

conducting evaluations. Community service was carried out on August 1-2, 2024 at the Aceh Ministry of Health 

Polytechnic and Aroma Food MSMEs. The number of participants was 20 people from 5 Departments at the Aceh 

Ministry of Health Polytechnic. Data analysis uses a computer and the data is presented in table form and narrative 
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or descriptive explanations are provided. The results of the pretest scores obtained a dominant value in the good 

category of 13 people (65%) and an increase in the posttest score of 18 people (90%) in the good category. The rest 

are in the sufficient value category. Conclusion: Community service activities are useful for increasing alumni 

knowledge and skills about the business and marketing techniques of processed moringa leaf products. 

Recommendation: It is hoped that after this community service there will be entrepreneurial cadres from alumni of 

the Aceh Ministry of Health Polytechnic in the form of ready-to-eat food MSMEs for the prevention of anemia in 

pregnant women from moringa ingredients that are marketed online. 

Keywords: Anemia, Moringa Leaves, Pregnant Women, Entrepreneurs 

Pendahuluan 

Anemia pada sebagian kelompok 

masyarakat masih dianggap hal biasa dan anemia 

menjadi issue yang tak pernah terselesaikan. Hal 

ini dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat 

secara mandiri menyelesaikan masalah kesehatan 

dalam keluarga dan masyarakat. Kasus Anemia 

pada ibu hamil masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang serius di Indonesia. Berdasarkan 

hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023, prevalensi anemia pada ibu hamil memang 

menunjukkan penurunan, dari 48,9% pada 

Riskesdas 2018 menjadi 27,7%. Meskipun 

demikian, angka tersebut tetap cukup tinggi dan 

menimbulkan kekhawatiran karena anemia pada 

masa kehamilan berisiko meningkatkan kejadian 

persalinan prematur, bayi dengan berat lahir 

rendah, resiko stunting serta morbiditas pada ibu 

dan bayi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

upaya pencegahan dan intervensi gizi dalam 

bentuk edukasi pada ibu hamil masih sangat 

diperlukan (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 

2018).  

Secara global, World Health Organization 

(WHO, 2023) melaporkan bahwa sekitar 35,5% 

ibu hamil usia 15–49 tahun mengalami anemia. 

Angka ini menunjukkan bahwa situasi di 

Indonesia berada dalam kisaran global, namun 

intervensi preventif tetap mendesak, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan akses pangan 

bergizi. Padahal makanan yang bebasis kearifan 

lokal atau herbal begitu kaya tumbuh di dataran 

Indonesia, termasuk provinsi Aceh. Pangan lokal 

seperti kelor masih dianggap tak berguna dan 

kurang bermanfaat untuk kesehatan. Hasil 

penelitian dari berbagai sumber, bahwa makan 

yang berasal dari daun kelor (Moringa oleifera), 

dapat diolah menjadi produk makanan yang dapat 

mencegah anemia pada kelompok rentan pada ibu 

hamil(Halimatussakdiah et al., 2024). Data dari 

BPS tahun 2021, menyebutkan bahwa, usaha  di 

Indonesia saat ini didominasi oleh kegiatan 

perdagangan   besar dan eceran (37,72 %) yang 

berupa Industri, sedangkan usaha yang bersifat 

pengolahan hanya (16,28 %). Daun kelor 

merupakan salah satu alternatif yang dapat di 

sosialisasikan kepada masyarakat untuk usahan 

pangan lokal dan bahan makan yang banyak 

mengandung antioksidan.(Saleem et al., 2020). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah memanfaatkan sumber pangan lokal yang 

kaya gizi, salah satunya daun kelor (Moringa 

oleifera) dengan mengolah berbagai produk 

pangan dalam bentuk wirausaha. Daun kelor 

diketahui mengandung protein sekitar 23–29%, 

vitamin A, vitamin C, kalsium, zat besi, dan 

berbagai mineral penting lainnya. Kandungan 
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tersebut menjadikan daun kelor sebagai sumber 

nutrisi potensial dalam mencegah dan mengatasi 

anemia pada ibu hamil. Sejumlah penelitian juga 

telah mendukung manfaat ini. Studi oleh (Derbo 

& Debelew, 2023), menunjukkan bahwa 

konsumsi daun kelor segar pada ibu hamil 

mampu meningkatkan kadar hemoglobin secara 

signifikan. Selain itu, tinjauan oleh (Rotella et al., 

2023), menjelaskan bahwa suplementasi Moringa 

selama masa kehamilan dan menyusui berpotensi 

memberikan efek positif terhadap status gizi dan 

kesehatan ibu maupun bayi. Hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa daun kelor merupakan 

sumber nutrisi lokal yang murah, mudah diakses, 

dan layak untuk diimplementasikan dalam 

program peningkatan gizi masyarakat untuk 

pencegahan anemia ibu hamil (Halimatussakdiah 

& Miko, 2016). Pemanfaatan daun kelor dalam 

beberapa produk olahan merupakan salah satu 

cara malakukan pemberdayaan ibu mengunakan 

bahan yang mengadung kelor dan sebagai 

pencegahan kekurangan anemia pada ibu hamil 

(Indarwati et al., 2025). 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, 

keterlibatan alumni Poltekkes Kemenkes Aceh 

memiliki relevansi yang besar. Alumni sebagai 

tenaga kesehatan terdidik berperan sebagai agen 

perubahan di komunitas dengan kapasitas 

keilmuan dan kredibilitas sosial yang 

dimilikinya. Para alumni tidak hanya 

memperkuat jejaring pengabdian dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat tetapi 

mereka merupakan kelompok vokasional yang 

telah dibekali dengan ilmu tentang wirausaha di 

kampus. Program wirausaha yang di bekali pada 

alumni merupakan dasar pembukaan lapangan 

kerja baru, menjamin keberlanjutan program 

berbasis pangan lokal dan sekaligus membantu 

pemerintah dalam mengatasi masalah anemia 

pada kelompok masyarakat paling dasar di Desa. 

Selain itu, daun kelor telah banyak dibudidayakan 

dan tersedia luas di Aceh, menjadikan daun kelor 

sebagai program yang dapat di implementasi 

pemanfaatannya secara efektif dan berkelanjutan 

dalam usaha mandiri alumni. 

Data dan informasi dari Ka prodi di 

lingkungan Poltekkes Kemenkes Aceh, bahwa 

alumni sebagian telah mempunyai wirausaha 

dibidang makanan (Bakso, cake, minuman juice) 

dan wirausaha non kesehatan. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian masyarakat mengenai 

pemanfaatan daun kelor tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan dan kualitas 

wirausaha pada alumni dibidang kesehatan, tetapi 

sekaligus memeberikan gambaran pengelolaan 

usaha yang profesional dalam bentuk makanan 

untuk peningkatan status kesehatan dan 

pencegahan anemia pada ibu hamil. Kegiatan 

pengabdian dilakukan dengan pendekatan 

kearifan lokal, murah biaya dan bahan baku yang 

mudah di dapat dilingkungan.  

Pengabdian ini mempunyai tujuan untuk 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

alumni dalam pemanfaatan sumber daya alam 

daun kelor untuk produk makanan kelompok 

rentan seperti ibu hamil, balita dan remaja agar 

terbebas dari anemia. Pemberdayaan ini 

mempunyai harapan terhadap alumni Poltekkes 
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Kemenkes Aceh dalam mendukung pencapaian 

derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, 

khususnya bagi ibu hamil di daerah Aceh dan 

sekaligus memberikan solusi kepada masyarakat 

di Indonesia tentang makanan lokal yang murah, 

mempunyai rasa yang istimewa dan mengandung 

unsur gizi yang dibutuhkan tubuh. 

 
Metode  

Metode Pengbdian ini dilaksanakan di 

lingkungan Poltekkes Kemenkes Aceh, 

Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar 

dan praktik pengolahan makanan di UMKM 

Aroma Food Banda Aceh. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan proses keperawatan 

komunitas yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengabdian masyarakat. Fokus utama kegiatan 

adalah penguatan manajemen entrepreneuship 

berbasis pemanfaatan daun kelor sebagai 

makanan untuk pencegahan anemia pada ibu 

hamil. 

Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, 

antara lain tim lintas sektoral (Dinas Majelis 

Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh tentang 

pengolahan makanan dan sertifikasi halal, Owner 

UMKM Aroma Food dan tim IT untuk tehnis 

pemasaran melalui media sosial (Face book, 

Instagram, Titok dan WhatsApp), dosen dan 

alumni Poltekkes Kemenkes Aceh. Pelibatan 

multipihak ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas program sekaligus memperluas 

jejaring kolaborasi dalam pengabdian 

masyarakat. Metode yang digunakan saat 

pemberian materi berupa sosialisasi proses 

pengolahan makanan halal, sosialisasi dan tehnis 

mendirikan UMKM dan pelaksanaan produksi 

dari UMKM. Sedang pada materi ketiga peserta 

langsung melakukan demonstrasi dan re-

demonstrasi cara menginput foto, video, brosur 

produk makanan ke Face book, Instagram dan 

medsos lainnya. 

Pada kegiatan Pengabdian msayarakat, 

Penulis  melakukan Pretest dan Posttest untuk 

melihat peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan. Pengkatagorian nilai peserta 

dikelompokkan dalam 3 katagori, yaitu Baik 

dengan rentang nilai 80-100, Nilai Cukup 60-79, 

dan nilai kurang yaitu dengan rentang nilai 0-59. 

Nilai yang didapat oleh peserta di hitung 

prosentasenya pada setiap katagori pada saat 

pretest dan posttest. 

Secara rinci, tahapan yang dilakukan oleh 

tim pengabdian masyarakat melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Pengkajian: Meliputi melakukan identifikasi 

dan koordinasi dengan Ketua Program Studi 

di lingkungan Poltekkes Kemenkes Aceh, 

tentang alumni yang menjadi sasaran 

kegiatan, jenis usaha yang dijalankan, serta 

pengetahuan awal mengenai pemanfaatan 

daun kelor. Pengkajian dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan pretest. 

2. Perencanaan: Menyusun rencana kegiatan 

mencakup penentuan lokasi, pemilihan 

narasumber, penyusunan jadwal, serta materi 

yang relevan dengan tema kewirausahaan dan  
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rencana demontrasi makanan untuk kesehatan 

ibu hamil dari daun kelor. 

3. Intervensi/Implementasi: Pelaksanaan 

melibatkan alumni mengenai pengolahan 

daun kelor sebagai produk kewirausahaan, 

sekaligus edukasi pencegahan anemia pada 

ibu hamil. Kegiatan dilakukan secara 

partisipatif dengan melibatkan peserta secara 

aktif. 

4. Evaluasi: Dilakukan untuk menilai 

keberhasilan kegiatan melalui pengukuran 

pengetahuan dan keterampilan peserta pasca 

pelatihan, serta umpan balik dari alumni 

mengenai manfaat kegiatan. Evaluasi pretest 

dan posttes menggunakan komputer dan data 

disajikan dalam bentuk  tabel dan dilakukan 

penjelasan narasi atau deskriptif. 

Gambaran Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Masyarakat 

Kegiatan pengabdian dilakukan selama 2 

hari. Kegiatan hari ke 1 dilakukan pembekalan 

materi diruang Burnitelong, yaitu pada hari 

Kamis  tanggal 1 Agustus 2024. Kegiatan ini 

didukung oleh Nara sumber dari Majelis 

Permusyawaratan Ulama (MPU) Provinsi Aceh, 

sebagai dasar pengolahan makanan halal. 

Selanjutnya narasumber dari perusahaan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Aroma 

Food. Perusahaan ini dipilih sebagai model usaha 

yang menggunakan makanan dari produk ikan ke 

bentuk makanan frozen berbahan ikan (bakso, 

dimsum, kerupuk dan kelor. Pemateri ke 3 adalah  

tim IT yang membekali tentang pemasaran 

produk olahan perusahaan di Instagram, 

WhatsApp dan Facebook. Peserta pengbdian 

adalah alumni Poltekkes Kemenkes Aceh yang 

berasal dari 4 prodi yaitu Prodi D3 Keperawatan, 

Prodi D3 Farmasi, dan Prodi D3 Gizi dan Prodi 

D3 TLM, total alumni sebanyak 20 orang, Peserta 

dipilih berdasarkan minat dan mempunyai 

kegiatan usaha kecil di bidang makanan dan 

minuman.  

Pelaksannaan pelatihan pada hari ke 2 

merupakan aplikasi dari konsep yang diberikan 

oleh narasumber untuk melakukan kegiatan 

mengolah makanan dari produk daun kelor. 

Peserta pelatihan dibagi pada 3 kelompok dan 

mengolah masing- masing kelompok dimulai: 1) 

melakukan pengamatan dari ruang pemasukan 

barang, 2) Menagamati ruang pencucian, 3) 

Melakukan uji coba membuat produk di ruang 

pengolahan dan 4) Melakukan mencoba menata 

hasil produk UMKM di ruang penyimpanan hasil 

produksi. Adapun jenis makanan yang diolah 

terdiri pada kegiatan pengabmas adalah: 1) 

Dimsum ikan kelor, 2) Dimsum ayam  kelor, 3) 

Dimsum udang kelor, dan 4) bakso kelor. 

Pemilihan menu didasarkan atas yang mudah 

dilakukan penyimpanan dan distribusi 

pemasaran. 
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Gambar.1 Kegiatan Pengabdian masyarakat bersama Narasumber dan peserta 

Sebagai evaluasi rasa makanan pada 

olahan yang telah dimasak, disajikan dan dicicipi 

langsung oleh peserta pelatihan, dosen dan 

karyawan UMKM. Sedang kegiatan pretest 

diberikan kuesioner pengetahuan tentang daun 

kelor kepada peserta sebelum dimulai materi hari 

I yaitu 08.00-08.15 dan posttest dilakukan pada 

hari ke 2 yaitu setelah praktik di UMKM yaitu 

tanggal 2 Agustus 2024 pada pukul 13.00-14.00. 

 

Hasil 

1. Peserta Pengabdian Masyarakat 

Tabel 1. Asal peserta Pengabdian Masyarakat Implementasi pengolahan Daun Kelor 

No. Asal Alumni Frekuensi Persentase 

1. Prodi D3 Gizi 5 orang 25 

 

2. Prodi D3 Farmasi 5 orang 

 

25 

3. Prodi D3 Keperawatan 6 orang 

 

30 

4 Prodi D3 TLM 4 orang 

 

20 

Jumlah 20 100 

 
 

Pada tabel 1. Asal peserta Pengabdian 

Masyarakat dari 4 Jurusan di lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Aceh. Peserta alumni 

berdasarkan surat yang ditujukan kepada ka Prodi 

masing masing sebanyak 5 orang. Jumlah peserta 

yang terbanyak adalah 6 orang dari Jurusan 

Keperawatan. Seluruh peserta mengikuti kegiatan 

dari hari pertama-hari ke dua secara lengkap. 
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Peserta yang hadir pada acara 

Implementasi pengolahan daun kelor berasal dari 

empat Prodi, yaitu Prodi D3 Gizi, Prodi D3 

Farmasi dan Prodi D3 Keperawatan dan Prodi 

TLM. Alasan diundang pada 4 Prodi sesuai dasar 

Mata Kuliah yang terkait kewirausahaan dan 

konsep materi penanggulangan stunting, 

penanggunalan anemia pada kelompok beresiko 

dan masalah kesehatan ibu dan anak. Selain itu 

peserta yang diundang, yaitu alumni yang  telah 

mempunyai wirausaha mandiri yang bervariasi 

baik dalam konteks kesehatan maupun non 

kesehatan. Jumlah peserta yang diundang pada 

saat pelatihan masing masing 5-6 orang per 

Jurusan.  Untuk lebih jelasnya karakteristik 

peserta pengabdian masyarakat dapat dilihat pada 

tabel 1.

 

2. Hasil penilaian Pengabdian Masyarakat 

2.1 Nilai Pretest dan Posttest 

Tabel 2. Nilai prestest dan Postest peserta  Pengabdian 

 

 

 

 

 

No Peserta Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 7 8 

2 7 8 

3 8 9 

4 8 9 

5 9 9 

6 9 9 

7 8 8 

8 8 9 

9 7 9 

10 9 9 

11 9 10 

12 6 6 

13 7 9 

14 8 9 

15 7 9 

16 8 7 

17 6 10 

18 9 8 

19 9 9 

20 9 9 

Total 158 173 

Rerata 7,9 8,65 

% 79 86,5 
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Nilai pretest dan posttest diperoleh dari 

jawaban peserta terhadap sepuluh pertanyaan 

yang mencakup aspek definisi, manfaat, 

pengolahan, serta pemasaran daun kelor kepada 

masyarakat. Instrumen pertanyaan tersebut 

disusun oleh tim pengabdian berdasarkan topik 

dan materi yang akan disampaikan oleh 

narasumber. Nilai rerata Pretest 79  % (Cukup) 

dan nilai Postest rerata mencapai 86,5 % (baik). 

Hasil sosialisasi dan pembekalan materi 

baik dari narasumber ataupun pengalaman 

praktik di UMKM dicapai oleh peserta sesuai 

harapan dari tim Pengabmas. Peserta sangat aktif 

selama kegiatan pengabdian. Pengetahuan 

peserta meningkat dari pengetahuan pretest ke 

pengetrahuan posttes. Hasilnya pencapaian 

pengetahuan dan keterampilan peserta 

dikelompokkan dalam 3 katagori nilai, yaitu:  

Nilai kurang bila < 60, nilai Cukup, yaitu  rentang 

60-79,  dan nilai baik dengan rentang 80-100.  

Prosentase hasil sebaran kuesioner pretest dan 

posttest tentang kegiatan pengabdian dapat dilihat 

hasilnya pada tabel 3. dibawah ini:  

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan Pretest dan Posttest Pengabdian Pemberdayaan 

alumni tentang pengolahan Kelor tahun 2024 

Tingkat pengetahuan 
Nilai Pretest Nilai Posttest 

f         % f          % 

Baik 13       65 18        90 

Cukup 7        35 2         10 

Kurang 0           0 0          0 

Jumlah 20        100 20        100 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

pengetahuan peserta pengabdian masyarakat 

meningkat dari sebelum dan sesudah pemberian 

materi. Nilai yang paling dominan saat pretest 

yaitu pada nilai cukup sebanyak 7 orang (35 %), 

namun setelah pemberian materi dan praktik di 

UMKM (postest), katagori cukup pengetahuan 

turun menjadi 2 orang (10 %). Demikian juga 

pada katagori baik dari 13 orang (65 %) sebelum 

kegiatan, meningkat pengetahuannya menjadi 

lebih banyak prosentasenya setelah peserta 

mendapat materi  pengabdian menjadi 18 orang 

(90 %). 

Pembahasan 

1. Peserta Pengabdian masyarakat 

Peserta yang mengikuti pengabdian ini  

berdasarkan utusan dari Prodi-Prodi dan 

merupakan perwakilan dan mempunyai  bidang
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usaha secara mandiri. Hasil observasi selama 

kegiatan peserta tampaknya fokus dan hadir tepat 

waktu untuk mengikuti kegiatan pembekalan 

materi implementasi pengolahan daun kelor dan 

kegiatan praktik di UMKM Aroma Food Banda 

Aceh.  Peserta yang terlibat dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat aktif dan berdiskusi 

dengan narasumber dalam proses pemberian 

materi, praktik dan redemonstrasi. Faktor usia 

remaja atau usia muda merupakan faktor lain 

yang medukung keberhasilan kegiatan 

pengabdian ini. 

Berdasarkan referensi yang menyebutkan 

bahwa peserta yang mempunyai minat dan 

motivasi untuk usaha mampu berbuat lebih baik 

dalam kegiatan tertentu. Selain itu menurut hasil 

diskusi selama kegiatan pengabdian peserta 

sudah ada usaha dan rintisan wirausaha seperti 

menjual juice, salon kecantikan, menjual 

kerajinan, usaha pakaian dan makanan ringan 

(cake, bolu). Kegiatan wirausaha yang dilakukan 

oleh alumni membuat kegiatan ini menjadi 

berharga untuk pengembangan usaha kedepan. 

Pengetahuan alumni yang baik dapat memberikan 

edukasi kepada masyarakat untuk mencegah 

berbagai masalah kekurang zat gizi selama 

kehamilan dan sekaligus menyediakan makan 

makanan untuk meningkatkan Berat Badan (BB) 

ibu hamil (Halimatussakdiah dan Ampera Miko, 

2016). 

Kehadiran peserta sesuai undangan, 

merupakan faktor yang memberikan kelancaran 

kegiatan pengabdian ini. Peserta antusias 

mengikuti kegiatan pelatihan bersama 

narasumber yang terkait langsung dengan izin 

usaha, produk herbal yang dapat diusahakan dan 

registrasi produk ke BPOM. Materi, media dan 

praktik langsung merupakan daya tarik bagi 

peserta selama kegiatan. Media pembelajaran 

menggunakan media cetak (Hard copy) dan 

elektronik (google drive) dan link dokumen 

materi dan video usaha, dapat memberikan 

informasi dengan cepat pada peserta. Selain itu 

pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor usia 

dan status pendidikan peserta serta minat dan 

bakat dalam wirausaha memberikan motivasi 

bagi peserta untuk menekuni kegiatan 

pengabdian secara baik.  

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar (80 %) peserta berusia remaja dan 

20 % usia dewasa sudah menikah.  Hal tersebut 

juga mengakibatkan peserta mudah menerima 

informasi dan sesuai dengan tiori bahwa semakin 

tepat usia Pendidikan, sehingga mudah 

mengadopsi informasi tentang tentang 

pemanfaatan daun kelor (Luthfiyah et al., 2022).  

 

2. Pengetahuan peserta Pelatihan 

Sesuai hasil yang didapatkan dari 

pengolahan kuesioner dari peserta pengabdian 

masyarakat, dapat dilihat perbedaan nilai rerata 

pada setiap pernyataan prestest dan posttest. Pada 

tabel 2, yaitu nilai rerata pretest katagori baik 

meningkat dari 65 % menjadi 90 %. Sedang nilai  

katagori kurang jumlahnya dari 35 % turun 

menjadi 10 %.  Pengetahuan alumni penting 

sebagai dasar untuk motivasi pengolahan 

makanan daun kelor dan merupakan pembekalan 
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ilmu dalam bekerja dimasyarakat untuk 

pencegahan anemia ibu hamil serta  pencegahan 

stunting pada bayi baru lahir. Walaupun ilmu ini 

merupakan ilmu praktis dalam mengelola bidang 

usaha daun kelor, akan tetapi dapat memberikan 

informasi yang luas kepada masyarakat tentang 

khasiat daun kelor (Shekar et al., 2017). 

 

 
   

Gambar 2. Kegiatan  praktik mengolah Dimsum, ikan kelor dan bakso ayam kelor di UMKM 

Aroma Food Banda Aceh 

Peningkatan pengetahuan peserta sesudah 

dilakukan demonstrasi pada kegiatan 

memasukkan mengolah daun kelor daun kelor, 

mengolah makanan  dalam beberapa resep daun 

kelor. Peserta diminta menyajikan dan membuat 

kemasan yang menarik untuk di upload pada 

social media. Selain pengetahuan, peserta juga 

mendapatkan pengalaman langsung dalam 

memulai usaha yang dapat ditekuni oleh setiap 

mahasiswa dan alumni dalam meningkatkan nilai 

ekonomi mereka (Luthfiyah et al., 2022).  Hasil 

studi, menyebutkan bahwa Kelor membantu 

dalam pemeliharaan kesehatan manusia baik 

dengan cara merangsang sistem kekebalan tubuh 

serta memodulasi fungsi berbagai reaksi 

metabolisme. Alasannya bahwa daun kelor 

diyakini mengandung zat atau hormone yang 

menyerupai estrogen yang menjaga keutuhan 

kehamilan seperti; Lutein, carotene xanthins, 

kaempferol, quercetin. Unsur -unsur tersebut 

yang terkandung dalam daun kelor sangat 

diperlukan untuk tumbang janin dalam 

kandungan (Suhartatik et al., 2020). 

Informasi yang menarik bagi peserta 

bahwa, ibu hamil yang terjadi perubahan rasa 

selama hamil, merupakan faktor yang 

mensupport untuk komsumsi daun kelor sebagai 

sayuran dan olahan lain dalam menu sehari-hari.  

Sebagian ibu-ibu hamil menkomsumsikan karena 

tradisi, masalah ekonomi dan bukan karena 

kadungannya gizinya.  Informasi dari materi 

narasumber menambah minat dan peserta untuk 

mengelola usahanya dengan baik. Hal ini 

dikarenakan, daun kelor yang berwarna hijau 

mengandung senyawa fungsional seperti klorofil, 

karotenoid, betalains dan anthocyanin. Zat ini 
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sangat membantu ibu hamil dimana kondisi tubuh 

ibu yang beradaptasi selama kehamilan 

(Laiskodat et al., 2021). Kandungan zat tersebut 

bersifat sebagai antioksidan, antimikroba, 

hipolipidemik dan neuroprotektif. Kandungan 

daun kelor yang baik merupakan  makanan 

yang dapat diolah oleh alumni dan alumni 

dapat memeberikan informasi tentang 

kandungan zat gizi dalam daun kelor sebagai 

informasi penting untuk mengatasi masalah 

anemia dalam keluarga (Alem et al., 2023). 

Selain manfaat daun kelor untuk usaha, 

metode pengajaran yang dilakukan pada 

pelatihan dengan metode tutorial, praktik dan 

demonstrasi juga mendukung materi mudah 

diserap oleh peserta (Luthfiyah et al., 2022).  

Penggunaan metode yang beragam bertujuan 

untuk membuat  peserta lebih memahami materi 

secara maksimal dan  dapat  dipraktikkan dengan 

baik setelah acaara pelatihan selesai.  Selain alat 

peraga dan uji coba langsung dalam demontrasi 

dan menggunakan beberapa macam media, 

(handout, booklet, video, demonstrasi dan 

praktik) diyakini berdampak pada hasil posttest.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Manfaat Peningkatan kapasitas alumni dan pemanfaatan daun kelor untuk wirausaha 

 

Gambar 3 diatas, menjelaskan bahwa 

alumni Poltekkes kemenkes Aceh dibekali usaha 

yang berbasis bahan sumber daya alam yang 

tersedia dan melimpah di Aceh. Pembekalan 

Peningkatan kapasitas 

Alumni Poltekkes 

Kemenkes Aceh 

tentang pemanfaatan 

daun Kelor 

Pemanfaatan Sumber Daya 

Alam Daun kelor belum 

maksimal 

Alumni mempunyai usaha 

bervariasi Kesehatan dan 

non kesehatan 

Belum ada usaha 

menyerupai produk 

makanan yang sehat dan 

bermanfaat untuk terapi 

anemia ibu hamil 

Potensial untuk 

dikembangkan dan 

dihilirisasi produknya lebih 

luas di masyarakat 

Meningkatkan penghasilan 

alumni 

Membuka lapangan 

pekerjaan baru 

Proses pemberajaran tehnis 

usaha mandiri 

Peningkatan keterampilan  

alumni  tentang mengelola 

usaha  

Pengembangan 

pemasaraan produk usaha 
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materi kepada alumni didasarkan pada kegiatan 

wirausaha alumni yang bervariasi namun belum 

berkembang dengan sempurna. Pembekalan 

berupa materi dari naras umber tentang konsep 

wirausaha, pengolahan makanan yang halal dan 

tehnis pemasaran menggunakan media sosial 

(Face book, instagram, tiktok dan WhatsApp) 

merupakan cara efektif bagi remaja yang gemar 

menggunakan media sosial.  Sosialisasi dimedia 

sosial tentang berbagai produk seperti tepung 

kelor atau bahan olahan lain memberikan dampak 

positif pada pengusaha dan ibu hamil untuk 

meningkatkan kadar Hb selama kehamilan 

(Ashfaq et al., 2024). Selain itu efek penjualan 

produk kelor dapat membantu masyarakat 

mencegah stunting dengan produk makanan 

tersebut secara bertahap (Basri et al., 2021).  

Makanan yang berasal dari olah daun kelor 

diyakini mengandung  khasiat luar biasa untuk 

kesehatan ibu hamil, janin dan kelompok usia 

lainnya (Zakiah & Halimatussakdiah, 2025). 

Daun herbal ini menjadi issue dan perlu 

pengembangan yang lebih baik, karena 

kandungannya yang beragam unsur gizi (Sultana, 

2020).  

Kegiatan Pengabdian ini menguntungkan 

alumni, institusi Poltekkes Kemenkes Aceh dan 

masyarakat dalam pembinaan lapangan kerja 

baru tentang usaha dan tehnis mengelola usaha. 

Selain itu alumni menjadi lebih profesional dalam 

mengelola usahanya dibawah pembinaan 

pemerintah (Dinas perindustrian) yang mendapat 

pembinaan langsung serta kontinyu dari dinas 

tersebut. Pembinaan dari Dinas perindustrian 

berupa pembinaan berkelanjutan dalam 

pengelolaan usaha, pemberian bantuan kredit dan 

tehnis pemasaran. 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang 

implementasi pemanfaataan daun kelor dapat 

bekerjasama dengan mitra baru seperti Dinas 

Kesehatan, Puskesmas dan Posyandu dalam 

memberikan makanan tambahan pada ibu hamil 

berupa produk olahan makanan dari produk daun 

kelor (Hastuti et al., 2020). Kegiatan ini 

menuntungkan pemerintah, alumni dan 

masyarakat dalam mengatasi anemia pada ibu 

hamil. Kegiatan ini menjadikan produk kaya zat 

besi dan vitamin ini dapat digunakan secara 

optimal pada masyarakat di Indonesia sebagai 

alternatif makanan herbal yang bermanfaat bagi 

kesehatan ibu hamil. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum 

diberikan pembekalan materi, nilai (pretest) 

paling tinggi hanya berada pada katagori baik 

yaitu sebanyak 13 orang (65 %). Pengetahuan 

tersebut meningkat setelah diberikan materi 

(posttest) pada katagori baik sebanyak 18 orang 

(90 %).   Keberhasilan pencapaian ini, diyakini 

karena dilakukan pengabdian dengan 

penyampaian materi dengan berbagai metode 

seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 

redemontrasi dan praktik langsung 

pengolahannya di UMKM Aroma Food. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian telah 

dilakukan dengan pemberian materi dan 

demontrasi serta praktik tentang pengolahan 
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makanan dari bahan dari ikan, ayam dan daun 

kelor. Makanan olahan tersebut berupa makanan 

yang dapat dijual langsung dan di jual dalam 

bentuk makanan frozen. Kombinasi makanan 

tersebut  berupa menu dari daun kelor dan 

kombinasi ikan tuna, ayam dan udang.  Nama 

produk makanan yaitu dimsum ikan kelor, 

dimsum ayam kelor, dimsum udang kelor dan 

bakso kelor. Produk olahan dari bahan kelor 

menjadi menu untuk rintisan usaha pada 

mahasiswa dan alumni. 

Kegiatan pengabdian ini dinilai, 

memberikan manfaat kepada alumni tentang 

melakukan wirausaha dibidang Kesehatan, cara 

mengelola usaha dan tehnis pemasaran di media 

sosial. Pengetahuan dan keterampilan yang 

diberikan selama pengabdian merupakan ilmu 

aplikatif dan dapat diterapkan dan dikembangkan 

secara berkelanjutan. Nara sumber dan peserta 

pengabdian dapat bekerjasama dalam 

mengembangkan jejaring usaha dibidang produk 

daun kelor dan bidang Kesehatan lainnya. 

Keterbatasan pengabdian  

Kegiatan pengabdian belum ada dukungan 

dana yang kontinyu untuk pengembangan 

wirausaha alumni. Alumni yang dapat 

mengajukan dana ke dinas perindustrian 

diharuskan menghasilkan produk yang 

mempunyai kualitas standar, mempunyai izin 

produk dari BPOM dan uji halal dari MPU Aceh. 

Alumni belum mempunyai kemampuan optimal 

melakukan pengurusan administrasi tersebut 

secara mandiri. Adanya pembinaan yang 

kontinyu dari poltekkes diyakini dapat 

mengembangkan usaha alumni secara baik. 
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